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Surah Ar-Rum Ayat 1
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1. Alif. Lam. Mim.

' Lihat artikel Al-Mugatta’at (Huruf-Huruf Terpisah) dalam Al-Qur’an.

Surah Ar-Rum Ayat 2
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2. TELAH DIKALAHKAN bangsa Bizantium

Surah Ar-Rum Ayat 3
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fl adnal-ardi wa hum mim ba’di galabihim sayaglibun

3. di negeri-negeri yang dekat; namun, terlepas dari kekalahan mereka yang ini,
merekalah yang kelak akan menang
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fT bid'i sinin, lillahil-amru ming gablu wa mim ba'd, wa yauma'iziy
yafrahul-mu minun

4. dalam beberapa tahun lagi: [sebab,] pada Allah-lah segala kekuasaan untuk
memutuskan, dari awal hingga akhir.’

Dan, pada hari itu, orang-orang beriman [juga punya alasan untuk] bergembira

{first and last} Lit., “sebelum dan sesudah”. Kekalahan dan kemenangan yang
diceritakan dalam ayat ini mengacu pada fase-fase terakhir peperangan yang
berlangsung selama berabad-abad antara Kekaisaran Bizantium dan Persia. Selama
tahun-tahun awal abad ke-7, bangsa Persia menaklukkan sebagian wilayah Suriah
dan Anatolia, “negeri-negeri yang dekat”, yakni, dekat dengan jantung Kekaisaran
Bizantium; pada 613 M, mereka menduduki Damaskus, dan pada 614 M Yerusalem;
Mesir jatuh ke tangan mereka pada 615-616 M, dan pada saat yang sama mereka
mengepung Konstantinopel, ibu kota Kekaisaran Bizantium itu sendiri. Pada masa
ketika surah ini diwahyukan—sekitar tahun ke-7 sebelum hijrah, yang bertepatan
dengan 615 atau 616 M—kehancuran total Kekaisaran Bizantium tampaknya tidak
lama lagi akan terjadi. Para Sahabat Nabi, yang kala itu masih berjumlah sedikit,
merasa sedih saat mendengar berita kekalahan telak Bizantium itu, bangsa yang
beragama Nasrani yang, bagaimanapun jua, sama-sama beriman pada Tuhan Yang
Esa. Di sisi lain, kaum musyrik Quraisy bersimpati kepada bangsa Persia yang,
menurut dugaan mereka, akan mendukung mereka untuk melawan gagasan
keesaan Tuhan. Ketika Nabi Muhammad menyampaikan ayat-ayat Al-Quran di atas,
yang meramalkan kemenangan Bizantium “dalam beberapa tahun lagi”, ramalan ini
mendapat cemoohan dari kaum Quraisy. Selanjutnya, istilah bidh’ (yang umumnya
diterjemahkan menjadi “beberapa”) menunjukkan sembarang jumlah antara tiga
dan sepuluh; dan, sebagaimana yang akhirnya benar-benar terjadi, pada 622
M—yakni, enam atau tujuh tahun setelah prediksi Al-Quran tersebut—situasi pun
berbalik dan menguntungkan Bizantium. Pada tahun itu, Kaisar Heraklius ganti
mengalahkan bangsa Persia di Issus, daerah di selatan Pegunungan Taurus, dan
kemudian mengusir mereka dari Asia Kecil. Pada 624 M, dia mengobarkan perang
itu sampai ke wilayah teritorial Persia dan, dengan begitu, menempatkan musuh
pada posisi defensif (bertahan); dan pada awal Desember 626 M, bala tentara
Persia benar-benar ditaklukkan oleh Romawi Timur.
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binasrillah, yansuru may yasya’, wa huwal-"azizur-rahim

5. karena pertolongan Allah:* [sebab,] Dia memberi pertolongan kepada siapa pun
yang Dia kehendaki, karena Dia sajalah Yang Mahaperkasa, Sang Pemberi Rahmat.

* Ini adalah prediksi tentang Perang Badar, yang akan terjadi delapan atau sembilan
tahun kemudian, pada bulan Ramadhan 2 H, (bertepatan dengan bulan Januari 624
M), ketika kaum Muslim secara telak mengalahkan kekuatan musyrik Quraisy yang
jauh lebih unggul (lihat pengantar untuk Surah Al-Anfal). Ungkapan “pada hari itu”
dalam konteks ini bermakna “pada saat yang sama”, sebab walaupun Perang Badar
dimulai dan berakhir dalam satu hari, kemenangan-kemenangan Heraklius atas
bangsa Persia baru terwujud setelah memakan waktu beberapa tahun.

Surah Ar-Rum Ayat 6
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6. [Inilah] janji Allah. Tidak pernah Allah melanggar janji-Nya—tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahuilnyal:

Surah Ar-Rum Ayat 7
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7. mereka tidak lain hanyalah mengetahui permukaan luar dari kehidupan dunia ini,
adapun hal-hal pamungkas yang pokok, sama sekali mereka lalaikan.*
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* Datam konteks ini, istilah al-akhirah mencakup baik realitas batin kehidupan dunia
ini maupun realitas pamungkas kehidupan akhirat {realitas ultima, pamungkas,
pokok}.
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a wa lam yatafakkaru fT anfusihim, ma khalagallahus-samawati wal-arda wa ma
bainahuma illa bil-haqqgi wa ajalim musamma, wa inna kastram minan-nasi biliga’i
rabbihim lakafirun

8. Tiada pernahkah mereka belajar berpikir untuk diri mereka sendiri?’

Allah tidak menciptakan lelangit dan bumi dan segala yang ada di antara keduanya
tanpa [suatu] kebenaran [hakiki] dan suatu batas-waktu yang ditentukan
[oleh-Nyal: dan sungguhpun begitu, perhatikanlah, ada banyak orang yang dengan
keras kepala mengingkari kebenaran bahwa mereka ditakdirkan untuk bertemu
dengan Pemelihara mereka!

s Lit., “Apakah mereka tidak pernah berpikir dalam diri mereka sendiri?”

° Yakni, berbeda dengan Allah, Yang Mahaabadi dan Maha Tak Terbatas, segala
sesuatu yang diciptakan bersifat terbatas dan terkena perubahan dan
kematian/berkesudahan. Mengenai illa bi al-haqgq (lit., “kecuali dengan [atau
‘dalam’] kebenaran”), yang saya terjemahkan menjadi “tanpa [suatu] kebenaran
[hakiki]”, lihat catatan no. 11 yang menjelaskan kalimat kedua pada Surah Yunus [10]:
5.
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a wa lam yasiru fil-ardi fa yanzuru kaifa k&na ‘agibatullazina ming gablihim, kana
asyadda min-hum quwwataw wa asarul-arda wa ‘amaruha aksara mimma
‘amaruha wa ja‘at-hum rusuluhum bil-bayyinat, fa ma kanallahu liyazlimahum wa
laking kand anfusahum yazlimun

9. Maka, tidak pernahkah mereka melakukan perjalanan di muka bumi dan
memperhatikan apa yang pada akhirnya terjadi terhadap orang-orang [yang
mengingkari kebenaran] itu, yang hidup sebelum masa mereka? Kekuatan
orang-orang itu lebih besar daripada mereka; dan orang-orang itu telah
meninggalkan pengaruh yang lebih kuat di muka bumi, dan bahkan membangunnya
dengan lebih baik’ daripada [yang dilakukan oleh mereka] ini; dan kepada mereka
[jugal telah datang rasul-rasul mereka dengan segala bukti kebenaran: dan
demikianlah, [ketika mereka menolak kebenaran, lalu binasa,] bukanlah Allah yang
menzalimi mereka, melainkan merekalah yang menzalimi diri mereka sendiri.

’ Lit., “lebih banyak”. Frasa ini dapat juga diterjemahkan menjadi “menghuninya (atau
‘tinggal di dalamnya’) dalam jumlah yang lebih besar”.

Surah Ar-Rum Ayat 10
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Summa kana ‘aqibatallazina asa'us-si'a ang kazzabu bi‘ayatillahi wa kanu biha
yastahziun

10. Dan, sekali lagi:* keburukanlah yang pasti akan menjadi akhir-kesudahan
orang-orang yang berbuat buruk karena mendustakan pesan-pesan Allah dan
memperolok-oloknya.

s Untuk terjemahan tsumma yang khusus ini, lihat Surah Al-An’am [6], catatan no.
31



https://id.iqro.xyz/surat-al-anam/#surah-alanam-ayat-38
https://id.iqro.xyz/surat-al-anam/#surah-alanam-ayat-38

Surah Ar-Rum Ayat 11

- 2 2 ° o 4
< s - c;‘; ° g 22 E I N e T-0. 2
(,P}A_ﬂ\e;om(udhl\ Jayn Lo
. P PR vor

allahu yabda'ul-khalga Summa yu'Tduhu Summa ilaihi turja’un

11. ALLAH MENCIPTAKAN [manusia] dari permulaan, dan kemudian mengulangi
(penciptaan)-nya:* dan, pada akhirnya, kepada-Nya-lah kalian semua akan

dikembalikan.

° Yakni, Dia akan mengulangi (penciptaan)nya kembali: bdk. Surah Yunus [10]: 4 dan
catatan no. 8. (Rumusan yang lebih umum untuk pernyataan yang sama ada pada
ayat 27 surah ini.)

Surah Ar-Rum Ayat 12
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12. Dan, ketika Saat Terakhir menyingsing, orang-orang yang tersesat dalam dosa
akan berputus asa:

Surah Ar-Rum Ayat 13
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13. karena mereka tidak akan memperoleh pemberi syafaat pada (diri)
makhluk-makhluk yang biasa mereka anggap bersekutu dalam ketuhanan

Allah® mengingat bahwa mereka sendiri [ketika itu sudah] berhenti memercayai
khayalan-khayalan hina mereka dahulu."
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o Lit., “di antara sekutu-sekutu[-Tuhan] mereka” (lihat Surah Al-An’am [6], catatan
no.15).

" Lit., “mereka akan telah menolak sekutu-sekutu[-Tuhan] mereka itu”.

Surah Ar-Rum Ayat 14
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wa yauma tagumus-sa‘atu yauma'iziy yatafarraqun

14. Dan, ketika Saat Terakhir menyingsing—pada Hari itu, semua [manusia] akan
dipisah-pisahkan:

Surah Ar-Rum Ayat 15
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fa ammallazina @manu wa ‘amilus-salihati fa hum fi raudatiy yuhbarun

15. adapun orang-orang yang telah meraih iman dan mengerjakan
perbuatan-perbuatan kebajikan, mereka akan dijadikan berbahagia di dalam taman
kesenangan;

Surah Ar-Rum Ayat 16
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wa ammallazina kafaru wa kazzabu bi‘ayatina wa liga’il-akhirati fa ula’ika fil-‘azabi
muhdarun
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16. namun, adapun orang-orang yang menolak untuk mengakui kebenaran dan
mendustakan pesan-pesan Kami—dan [dengan demikian, mendustakan]
berita” tentang kehidupan akhirat—mereka akan tetap berada dalam penderitaan.

2 Lihat catatan no. 111 pada Surah Al-A'raf [7]: 147.

Surah Ar-Rum Ayat 17
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fa sub-hanallahi hina tumsuna wa hina tusbihun

17. MAKA, bertasbihlah memuji kemuliaan Allah yang tiada terhingga ketika kalian
memasuki saat-saat malam dan ketika kalian terbangun pada pagi hari;

Surah Ar-Rum Ayat 18
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wa lahul-hamdu fis-samawati wal-ardi wa ‘asyiyyaw wa hina tuz-hirun

18. dan [mengingat bahwal] bagi Dia-lah tertuju segala puja-puji di lelangit dan di
bumi, [agungkanlah Dia] pula pada waktu petang, dan ketika kalian memasuki saat
pertengahan hari.”

* Yakni, “mengingat Allah sepanjang waktu”. Terlepas dari peringatan yang bersifat
umum ini, waktu-waktu yang disebutkan di atas menunjukkan saat-saat
pelaksanaan shalat lima waktu sehari-semalam yang diwajibkan atas seorang
Muslim. “Saat-saat malam” mengindikasikan shalat setelah terbenamnya matahari
(maghrib) serta shalat setelah gelap malam tiba (‘isya).

Surah Ar-Rum Ayat 19
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yukhrijul-hayya minal-mayyiti wa yukhrijul-mayyita minal-hayyi wa yuhyil-arda
ba’da mautiha, wa kazalika tukhrajun

19. Dia[-lah yang] mengeluarkan yang hidup dari yang mati, dan mengeluarkan yang
mati dari yang hidup, dan memberi kehidupan kepada bumi setelah dahulunya ia
mati: dan bahkan seperti itulah kalian akan dikeluarkan [dari kematian menuju
kehidupan].

Surah Ar-Rum Ayat 20
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wa min ayatiht an khalagakum min turabin Summa iza antum basyarun tantasyirun

20. Dan, di antara keajaiban-keajaiban-Nya adalah ini: Dia menciptakan kalian dari
tanah“—lalu, lihatlah! kalian menjadi manusia yang berkembang biak ke segala
penjurul

“ Lihat paruh Kedua catatan no. 47 pada Surah Ali ‘Imran [3]: 59, dan catatan no. 4
pada Surah Al-Mu'minun [23]: 12.

Surah Ar-Rum Ayat 21
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wa min ayatiht an khalaga lakum min anfusikum azwajal litaskunu ilaihd wa ja'ala
bainakum mawaddataw wa rahmah, inna fT Zalika la’ayatil ligaumiy yatafakkarun

21. Dan, di antara keajaiban-keajaiban-Nya adalah ini: Dia menciptakan untuk kalian
pasangan-pasangan dari jenis kalian sendiri® supaya kalian cenderung kepada
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mereka, dan Dia menumbuhkan cinta dan kelembutan hati di antara kalian:
perhatikanlah, dalam yang demikian ini sungguh terdapat pesan-pesan bagi
orang-orang yang berpikir!

s Lit., “dari antara kalian sendiri” (lihat Surah An-Nisa’ [4], catatan no. 1).

Surah Ar-Rum Ayat 22
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wa min ayatiht khalqus-samawati wal-ardi wakhtilafu alsinatikum wa alwanikum,
inna f1 zalika la'ayatil lil-"alimin

22. Dan, di antara keajaiban-keajaiban-Nya adalah penciptaan lelangit dan bumi,
dan keragaman bahasa dan warna kulit kalian, sebab, perhatikanlah, dalam yang
demikian ini sungguh terdapat pesan-pesan bagi semua orang yang memiliki
pengetahuan [bawaan]!

Surah Ar-Rum Ayat 23
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wa min ayatih manamukum bil-laili wan-nahari wabtigd ukum min fadlih, inna fi
zalika la"ayatil ligaumiy yasma’un

23. Dan, di antara keajaiban-keajaiban-Nya adalah tidur kalian, pada waktu malam
ataupun siang, serta [kemampuan] kalian [untuk melakukan usaha] pencarian
sebagian karunia-Nya: perhatikanlah, dalam yang demikian ini sungguh terdapat
pesan-pesan bagi orang-orang yang [mau] mendengarkan!



https://id.iqro.xyz/surat-an-nisa/#surah-annisa-ayat-1

Surah Ar-Rum Ayat 24
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wa min ayatihT yurtkumul-barga khaufaw wa tama’aw wa yunazzilu minas-sama’i
ma‘an fa yuhyT bihil-arda ba’'da mautiha, inna fT zalika la’ayatil liqaumiy ya'qilun

24. Dan, di antara keajaiban-keajaiban-Nya adalah ini: Dia memperlihatkan ke
hadapan kalian kilat, yang menimbulkan [baik] ketakutan dan [juga] harapan,”® dan
menurunkan air dari langit, lalu dengan air itu memberi kehidupan kepada bumi
setelah dahulunya ia mati: perhatikanlah, dalam yang demikian ini sungguh terdapat
pesan-pesan bagi orang-orang yang mempergunakan akal merekal!

© Yakni, harapan akan hujan—sebuah perlambang yang sering diulang dalam
Al-Quran untuk menyimbolkan iman dan kehidupan ruhani (bdk. Surah Ar-Ra'd [13]:

12).

Surah Ar-Rum Ayat 25
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wa min ayatihT an tagumas-sama’u wal-ardu bi'amrih, Summa iza da'akum
da’'watam minal-ardi izd antum takhrujun

25. Dan, di antara keajaiban-keajaiban-Nya adalah ini: langit dan bumi berdiri kokoh
dengan perintah-Nya.”

[Ingatlah semua ini: sebab,] pada akhirnya, ketika Dia memanggil kalian dari bumi
dengan sekali panggilan—lihatlah! kalian [semua] akan bangkit muncul [untuk
diadili].

7 Bdk. Surah Ar-Ra'd [13]: 2. Dalam ayat itu, Allah dikatakan telah “meninggikan
lelangit tanpa penyangga apa pun yang dapat kalian lihat"—sebuah frasa yang
dijelaskan dalam catatannya (no. 4).
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Surah Ar-Rum Ayat 26
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26. Karena, kepunyaan-Nya-lah setiap makhluk yang ada di lelangit dan di bumi;
segala sesuatu tunduk patuh pada kehendak-Nya.

Surah Ar-Rum Ayat 27
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wa huwallazl yabda'ul-khalga Summa yu'Tduhu wa huwa ahwanu ‘alath, wa
lahul-masalul-a’la fis-samawati wal-ard, wa huwal-"azizul-hakim
27. Dan, Dia-lah yang menciptakan [seluruh kehidupan] dari permulaan, dan
kemudian mengulangi (penciptaan)nya kembali:* dan hal ini sangat mudah

bagi-Nya karena milik-Nya-lah esensi segala yang mahaagung di lelangit dan di
bumi,® dan Dia sajalah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.

© Meskipun pernyataan ini diutarakan dengan menggunakan kata-kata yang hampir
sama dengan yang terdapat dalam ayat 11 (serta dalam Surah Yunus [10]: 4),
pernyata an tersebut di sini jelas mengandung arti yang lebih umum, yang mengacu
tidak hanya pada manusia dan kebangkitan manusia secara individual, tetapi juga
pada penciptaan dan penciptaan-kembali segala kehidupan secara terus-menerus.

© Pada dasarnya, istilah matsal menunjukkan “kesamaan” atau “keserupaan” dan,
karena itu, sering digunakan dalam Al-Quran (misalnya, dalam ayat berikut) dalam
pengertian “perumpamaan’. Namun, adakalanya istilah ini sama artinya

dengan shifah, yang berarti “sifat” intrinsik, “kualitas”, atau “hakikat” {nature} dari
sesuatu, konsep, atau makhluk hidup (bdk. sebutan “hakikat Isa” dan “hakikat
Adam” dalam Surah Ali ‘Imran [3]: 59). Dengan rujukan pada Allah, yang “Maha
tinggi (Dia) melampaui segala sesuatu yang dapat manusia definisikan” (lihat Surah
Al-An’am [6]: 100 dan catatan no. 88), ungkapan matsal jelas menunjukkan
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suatu kualitas wujud {quality of being} yang sama sekali berbeda dengan semua
kategori eksistensi lainnya, sebab “tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya”
(Surah Asy-Syura [42]: 11) dan “tidak ada apa pun yang dapat dibandingkan
dengan-Nya” Surah Al-lkhlash [112]: 4): karena itu, dalam konteks ini, matsal paling
tepat diterjemahkan menjadi “esensi” {essence}.

Surah Ar-Rum Ayat 28
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daraba lakum masalam min anfusikum, hal lakum mimma malakat aimanukum min
syurakaa fl ma razagnakum fa antum fthi sawa'un takhafunahum kakhtfatikum
anfusakum, kazalika nufassilul-ayati ligaumiy ya'qgilun

28. Dia mengajukan kepada kalian suatu perumpamaan yang diambil dari
kehidupan kalian sendiri: (yakni) akankah kalian [setuju untuk] menjadikan sebagian
dari mereka yang dimiliki tangan kanan kalian” itu sebagai sekutu-sekutu [yang
sederajat] dalam rezeki apa pun yang telah Kami anugerahkan kepada kalian
sehingga kalian [dan mereka] akan mempunyai bagian yang sama terhadap rezeki
itu, dan kalian akan takut [untuk memanfaatkannya tanpa membicarakannyal
dengan mereka, sebagaimana kalian takut [kepada yang lebih kuat di antaral
sesama kalian?~

Demikianlah, Kami jelaskan pesan-pesan ini dengan gamblang kepada orang-orang
yang mempergunakan akalnya.

© Lit., “sebuah perumpamaan (matsal) dari diri kalian sendiri”.

 Yakni, budak-budak atau orang-orang yang tunduk di bawah kekuasaan
seseorang.

» Lit., “diri kalian sendiri"—yakni, “orang-orang yang kedudukannya sama dengan
kalian”. Tentu saja, pertanyaan ini bersifat retoris dan jawabannya harus dalam
bentuk negatif. Namun, jika seorang tuan (demikianlah argumen yang tersirat dalam
pertanyaan retoris ini) tidak ingin menerima budak-budaknya sebagai sekutu yang
sederajat—sekalipun pada dasarnya seorang tuan sama dengan seorang budak,
karena keduanya sama-sama manusia (Al-Zamakhsyari)—bagaimana mungkin
manusia bisa memandang benda atau makhluk apa pun setara dengan Dia, Tuhan
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dan Penguasa mutlak manusia, yang tidak dapat dibandingkan dengan apa pun
yang ada atau yang mungkin ada? (Perumpamaan lain dengan arti yang serupa ada
dalam Surah An-Nahl [16]: 75-76.)

Surah Ar-Rum Ayat 29
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balittaba’allaZina zalamd ahwa'ahum bigairi ‘ilm, fa may yahdi man adallallah, wa
ma lahum min nasirin

29. Namun, tidak—mereka yang berkukuh berbuat zalim hanya mengikuti hawa
nafsu mereka sendiri, tanpa memiliki pengetahuan apa pun [tentang
kebenaran].” Dan, siapakah yang dapat memberi petunjuk kepada orang-orang
yang telah Allah biarkan sesat, dan yang [setelah itu] tidak mempunyai seorang
penolong pun?~

» Dalam hal ini, frasa alladzina zhalamu (“mereka yang berkukuh berbuat zalim”)
berkaitan dengan orang-orang yang sengaja menisbahkan ketuhanan atau
kekuatan-kekuatan llahi kepada seseorang atau sesuatu apa pun selain Allah
sehingga, dengan demikian, melahirkan hasrat untuk menyembah
“perantara-perantara” {mediator} yang dianggap bersifat llahi atau semi-llahi itu,
yang diyakini dapat menjadi penghubung antara mereka dan Allah. Karena hasrat
seperti itu bertentangan dengan gagasan kemahatahuan dan kemahahadiran Allah,
keberadaan hasrat itu sendiri menunjukkan bahwa orang yang bersangkutan tidak
benar-benar beriman pada-Nya dan, karena itu, sedikit pun tidak memiliki
pengetahuan tentang kebenaran.

* Untuk penjelasan tentang tindakan Allah yang “membiarkan manusia sesat”, lihat
catatan no. 4 yang menjelaskan kalimat kedua pada Surah Ibrahim [14]: 4,

serta catatan no. 7 pada Surah Al-Bagarah [2]: 7.

Surah Ar-Rum Ayat 30


https://id.iqro.xyz/surat-an-nahl/#surah-annahl-ayat-75
https://id.iqro.xyz/surah-ibrahim/#surah-ibrahim-ayat-4
https://id.iqro.xyz/surat-al-baqarah/#surah-albaqarah-ayat-7

-

) @ ° @ ~ @ @ o z z
1 L “wts - 0% Ty-0%- - (% P K - S W - T4 .- L oy o wie
Gl Blal dhani ¥ Ll Gall) Dlad ) A Cafdad® lagis cpall Slea’s a8l

!
A SN - Re et szRy 22

fa agim waj-haka lid-dini hanifa, fitratallahillati fataran-nasa ‘alaiha, la tabdila
likhalgillah, zalikad-dinul gayyimu wa lakinna aksaran-nasi |a ya'lamun

30. MAKA, hadapkanlah wajahmu” dengan teguh kepada [satu-satunya] keyakinan
[yang sejati-abadi], dengan berpaling dari segala yang batil, sesuai dengan
kecenderungan alami (fitrah) yang telah Allah tanamkan ke dalam

manusia:” [dengan tujuan] untuk tidak memperkenankan perubahan apa pun yang
merusak apa yang telah Allah ciptakan*—inilah [tujuan dari satu-satunya] keyakinan
yang sejati-abadi; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahuinya.

» Yakni, “serahkanlah dirimu seutuhnya’; istilah “wajah” sering digunakan secara
metonimia dalam pengertian “diri seseorang seutuhnya”.

* Untuk penerjemahan hanif ini, lihat catatan no. 110 pada Surah Al-Baqgarah [2]: 135.

 Lihat Surah Al-A'raf [7]: 172 dan catatannya (no. 139). Istilah fithrah yang saya
terjemahkan menjadi “natural disposition (kecenderungan/watak alamiah, fitrah)”
dalam konteks ini berarti kemampuan intuitif manusia, yang merupakan
pembawaan sejak lahir, untuk membedakan yang benar dan yang salah, kesejatian
dan kepalsuan, dan, dengan demikian, untuk merasakan eksistensi dan keesaan
Allah. Bdk. sabda Nabi yang cukup masyhur, yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan
Muslim: “Setiap anak dilahirkan dalam kecenderungan alami (fitrah); kedua
orangtuanyalah yang kelak mengalihkannya menjadi seorang “Yahudi, seorang
‘Nasrani’, atau seorang ‘Majusi”” Jadi, tiga rumusan keagamaan yang sangat populer
pada masa Nabi ini dipertentangkan dengan “fitrah” yang, menurut definisi,
merupakan pengetahuan naluriah manusia akan Allah dan akan penyerahan-diri
(islam) kepada-Nya. (Istilah “kedua-orangtua” di sini memiliki makna yang lebih
luas, yakni “pengaruh sosial” atau “lingkungan”)

= Lit., “tidak akan ada [atau ‘akan dibuat’] perubahan dalam ciptaan (khalg) Allah”,
yakni dalam fitrah yang diacu di atas (Al-Zamakhsyari). Jelaslah bahwa dalam
konteks ini, istilah tabdil (“perubahan”) mencakup konsep “kerusakan”.

Surah Ar-Rum Ayat 31
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munibina ilaihi wattaquhu wa aqimus-salata wa |a takunu minal-musyrikin

31. [Maka, berpalinglah dari segala yang batil,] dengan berpaling menuju Dia
[sematal; dan tetap sadarlah akan Dia, dan berteguhlah mendirikan shalat, dan
janganlah termasuk di antara orang-orang yang menisbahkan ketuhanan kepada
apa pun selain-Nya,

Surah Ar-Rum Ayat 32
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minallaZina farraqu dinahum wa kanu syiya'a, kullu hizbim bima ladaihim farihun

32. [atau] di antara orang-orang yang telah memecah belah kesatuan agama
mereka dan menjadi golongan-golongan, setiap kelompok hanya membanggakan
[ajaran] yang mereka anut.”

» Lihat Surah Al-An’am [6]: 159, Surah Al-Anbiya’ [21]: 92-93, dan Surah
Al-Mu'minun [23]: 52-53, serta catatan-catatannya.

Surah Ar-Rum Ayat 33
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wa izd massan-nasa durrun da’au rabbahum munibina ilaihi Summa iz& azagahum
min-hu rahmatan iza fariqum min-hum birabbihim yusyrikun
33. DAN [begitulah adanya:] apabila kesusahan menimpa manusia, mereka

menyeru kepada Pemelihara mereka, dengan berpaling kepada-Nya [untuk
memohon bantuan]; tetapi begitu Dia membiarkan mereka merasakan sebagian
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rahmat-Nya, lihatlah! sebagian dari mereka [mulai]l menganggap bahwa
kekuatan-kekuatan lain bersekutu dalam ketuhanan Pemelihara mereka.

* Lihat catatan no. 61 pada Surah An-Nahl [16]: 54.

Surah Ar-Rum Ayat 34
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liyakfuru bima atainahum, fa tamatta’u, fa saufa ta’lamun

34. [seolah-olah] untuk membuktikan rasa tak bersyukur mereka atas semua yang
telah Kami limpahkan kepada merekal

Maka, nikmatilah kehidupan [singkat] kalian: akan tetapi, pada waktunya kelak kalian
akan mengetahui [kebenaran]!

Surah Ar-Rum Ayat 35
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am anzalna ‘alaihim sultdnan fa huwa yatakallamu bima kanu bihT yusyrikun
35. Apakah Kami pernah menurunkan kepada mereka sebuah kitab Ilahi* yang

[dengan nada persetujuan] membicarakan tindakan mereka menyembah apa pun
disamping Kami?*

7 Lit., “sebuah keterangan” atau “wewenang” (sulthan); dalam konteks ini, jelas
menunjukkan wahyu.

» Lit, "yang biasa mereka persekutukan [dengan Kami]”. Bdk. paragraf kedua Surah
Fathir [35]: 40 dan catatannya (no. 27).



https://id.iqro.xyz/surat-an-nahl/#surah-annahl-ayat-54
https://id.iqro.xyz/surat-fatir/#surah-fatir-ayat-40
https://id.iqro.xyz/surat-fatir/#surah-fatir-ayat-40

Surah Ar-Rum Ayat 36
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wa iza azagnan-nasa rahmatan farihu biha, wa in tusib-hum sayyi'atum bima
gaddamat aidthim iz& hum yagnatun

36. Dan [begitulah adanya:] apabila Kami biarkan manusia merasakan rahmat
[Kami], mereka gembira dengannya; tetapi jika keburukan menimpa mereka sebagai
akibat dari apa yang telah dikerjakan oleh tangan mereka sendiri*—lihatlah! mereka
kehilangan segala harapan!

» Lihat Surah An-Nisa’ [4]: 79 dan catatannya (no. 94).

Surah Ar-Rum Ayat 37
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a wa lam yarau annallaha yabsutur-rizqa limay yasya'u wa yaqdir, inna f1 zalika
la"ayatil ligaumiy yu'minun
37. Maka, tidakkah mereka memperhatikan bahwa Allah-lah yang
menganugerahkan rezeki yang melimpah, atau memberikannya dalam jumlah yang

sedikit, kepada siapa pun yang Dia kehendaki?

Perhatikanlah, dalam yang demikian ini sungguh terdapat pesan-pesan bagi
orang-orang yang beriman!

Surah Ar-Rum Ayat 38
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fa ati zal-qurba haggahu wal-miskina wabnas-sabil, zalika khairul lillazina
yuriduna waj-hallahi wa ul@‘ika humul-muflihun

38. Karenanya, berikanlah kepada kerabat haknya, serta kepada orang-orang miskin
dan musafir;* inilah yang terbaik bagi orang-orang yang mencari wajah (ridha)
Allah: sebab mereka, mereka itulah yang akan meraih kebahagiaan!

» Bdk. Surah Al-lsra’ [17]: 26.

Surah Ar-Rum Ayat 39
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wa ma ataitum mir ribal liyarbuwa f amwalin-nasi fa |1a yarbu ‘indallah, wa ma
ataitum min zakatin turiduna waj-hallahi fa ulaika humul-mud’ifun

39. Dan [ingatlah:] apa pun yang mungkin kalian berikan dengan riba agar ia dapat
bertambah melalui harta-milik orang [lain], tidak akan membawa tambahan [bagi
kalian] dalam pandangan Allah*—sedangkan semua yang kalian berikan berupa
derma, untuk mencari keridhaan Allah, [akan diberkahi oleh-Nya:*] sebab mereka,
mereka [yang mencari keridhaan-Nya] itulah yang akan mendapatkan balasan
dengan dilipatgandakan!

* Inilah penyebutan paling awal untuk istilah dan konsep riba dalam kronologi
pewahyuan Al-Quran. Dalam pengertian umum dan linguistiknya, istilah ini
menunjukkan suatu “tambahan” atau “kenaikan” sesuatu melebihi dan di atas
ukuran atau jumlah aslinya; dalam terminologi Al-Quran, istilah ini berarti suatu
tambahan yang haram atas sejumlah uang atau barang yang dipinjamkan oleh
seseorang atau sekumpulan orang kepada orang lain, melalui pembungaan. Para
fugaha (ahli figih) awal melihat permasalahan ini dari sudut pandang kondisi
ekonomi pada masa mereka, atau pada masa sebelum mereka, sehingga
kebanyakan di antara mereka mendefinisikan “tambahan haram” ini sebagai laba
yang diperoleh melalui pinjaman apa pun yang menghasilkan bunga, terlepas dari
tinggi-rendahnya suku bunga dan motif ekonomi yang melandasinya. Maka, seperti
ditunjukkan oleh begitu melimpahnya literatur hukum tentang pokok bahasan ini,
ulama atau para sarjana Muslim belum dapat mencapai suatu kesepakatan yang
mutlak tentang definisi riba: yakni, suatu definisi yang mencakup semua situasi legal
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yang mungkin, dan secara positif merespons semua urgensi lingkungan ekonomi
yang berubah-ubah. Menurut Ibn Katsir (dalam tafsirnya atas Surah Al-Bagarah [2]:
275), “bahasan tentang riba merupakan salah satu bahasan yang paling pelik bagi
banyak cendekiawan (ah/ al-ilm)". Hendaknya diingat bahwa ayat yang mengutuk
dan melarang riba yang dirumuskan dalam istilah-istilah hukum Surah Al-Bagarah
2]: 275-281) merupakan wahyu terakhir yang diterima Nabi, yang wafat beberapa
hari kemudian (bdk. catatan no. 268 pada Surah Al-Bagarah [2]: 281); karenanya,
para Sahabat tidak mempunyai kesempatan untuk bertanya kepada Nabi tentang
implikasi-implikasi syariat dari ketentuan-ketentuan itu—sehingga ‘Umar ibn
Khaththab pun, berdasarkan riwayat yang dapat dipercaya, dikabarkan pernah
berkata, “Yang terakhir diwahyukan [dari Al-Quran] adalah bahasan [lit., ‘ayat]
tentang riba; dan, perhatikanlah, Rasulullah meninggal tanpa [lit., ‘sebelum’]
menjelaskan maknanya kepada kita” (Ibn Hanbal, yang diriwayatkan oleh Sa’id ibn
Al-Musayyab). Namun, kerasnya Al-Quran mengutuk riba dan orang-orang yang
mempraktikkannya memberikan suatu indikasi nyata yang cukup akan hakikat dan
implikasi-implikasi moral dan sosialnya—khususnya ketika kita mencermati latar
belakang pengalaman ekonomi umat manusia selama berabad-abad. Dalam garis
besarnya, riba (dalam pengertian yang digunakan dalam Al-Quran dan dalam
banyak sabda Nabi) dipandang keji karena keuntungan riba diperoleh melalui
pinjaman berbunga yang melibatkan suatu eksploitasi terhadap orang yang secara
ekonomi lemah oleh orang yang kuat dan memiliki sumber daya: suatu eksploitasi
yang dicirikan dengan fakta bahwa si pemberi pinjaman, yang tetap menguasai
kepemilikan penuh atas modal yang dipinjamkan dan tidak memedulikan aspek
legal dari tujuan dan cara penggunaan modal itu, berdasarkan perjanjian dijamin
untuk tetap mendapat keuntungan, terlepas apakah si peminjam mungkin
menderita kerugian akibat transaksi ini. Dengan mencamkan definisi ini, kita
menyadari bahwa persoalan mengenai jenis transaksi-transaksi finansial apa saja
yang termasuk dalam kategori riba atau tidak, pada akhirnya, merupakan persoalan
moral, yang sangat terkait dengan motif sosio-ekonomi yang mendasari hubungan
timbal-balik antara si peminjam dan si pemberi pinjaman; dan, apabila diungkapkan
dalam istilah-istilah murni ekonomi, hal ini merupakan persoalan mengenai
bagaimana laba dan risiko dapat dibagi/ditanggung secara adil oleh kedua pihak
yang melakukan suatu transaksi utang-piutang. Tentu saja, mustahil untuk
menjawab persoalan ganda ini dengan suatu cara yang kaku dan definitif:
jawaban-jawaban kita dengan sendirinya harus bervariasi sesuai dengan
perubahan-perubahan yang memengaruhi perkembangan sosial dan teknologi dan,
karenanya, lingkungan ekonomi manusia. Karenanya, sementara kutukan Al-Quran
atas konsep dan praktik riba ini bersifat tegas dan final, setiap generasi Muslim
berturut-turut dihadapkan dengan tantangan untuk memberikan dimensi-dimensi
baru dan arti ekonomis yang segar terhadap istilah ini yang, karena tiadanya kata
yang lebih tepat, bisa diterjemahkan menjadi “usury” dalam bahasa Inggris (riba).

Dalam contoh ayat ini, (yang, sebagaimana telah saya sebutkan, menyebutkan
istilah riba untuk pertama kalinya dalam sejarah kronologis Al-Quran), belum ada
larangan tegas terhadapnya; tetapi larangan yang muncul dalam Surah Al-Bagarah
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[2]: 275 dan seterusnya sudah ditengarai dengan menyebutkan jahatnya keinginan
untuk menambah harta kekayaan seseorang “melalui harta-milik orang [lain]”, yakni,
dengan mengeksploitasi orang lain.

* Bdk. Surah Al-Baqgarah [2]: 276.

Surah Ar-Rum Ayat 40
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allahullazi khalagakum Summa razagakum Summa yumttukum Summa yuhyikum,
hal min syurakaikum may yaf'alu min zalikum min syar, sub-hanahu wa ta'ala
‘amma yusyrikun

40. ALLAH LAH yang telah menciptakan kalian, dan kemudian memberi kalian
rezeki, dan kemudian akan mematikan kalian, dan kemudian menghidupkan kalian
kembali. Mampukah makhluk-makhluk atau kekuatan-kekuatan yang kalian anggap
bersekutu dalam ketuhanan-Nya™ itu melakukan apa pun dari hal-hal ini? Maha Tak
Terhingga Kemuliaan-Nya, Mahatinggi (Dia) melampaui segala sesuatu yang
mungkin mereka persekutukan dengan-Nyal

7 Lit., “siapa pun dari sekutu-sekutu[-Tuhan] kalian”. Bdk. catatan no. 15 pada Surah
Al-An’am [6]: 22.

Surah Ar-Rum Ayat 41
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zaharal-fasadu fil-barri wal-bahri bima kasabat aidin-nasi liyuzZigahum ba'dallazt
‘amilu la’allahum yarji'un

41. [Karena mereka akhirnya melalaikan Allah,] telah muncul kerusakan di darat dan
di laut sebagai akibat dari perbuatan tangan-tangan manusia: dan demikianlah Dia
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akan membiarkan mereka merasakan® [akibat buruk] dari sebagian perbuatan
mereka agar mereka dapat kembali [ke jalan yang benar].

* Awalan /i dalam /i yudzigahum di sini tidak mengindikasikan suatu tujuan atau
maksud (“supaya” atau “agar”), tetapi merupakan sebuah lam al-‘agibah, yakni
awalan yang mengungkapkan suatu akibat faktual (yang paling baik diterjemahkan
menjadi “kemudian” atau “demikianlah”).

» Dengan demikian, meningkatnya pencemaran dan kerusakan lingkungan alam kita
yang—mungkin baru sebagian, tapi sudah—begitu dahsyat diperlihatkan pada masa
kita ini, di sini diprediksikan sebagai “akibat dari apa yang telah diperbuat oleh
tangan-tangan manusia’, yakni akibat dari semangat penemuan-penemuan yang
swadestruktif (karena sepenuhnya bersifat materialistis), dan aktivitas gila-gilaan
yang kini mengancam umat manusia dengan bencana-bencana ekologis yang tak
dapat dibayangkan sebelumnya: yakni, polusi tanah, udara, dan air yang tak
terkendali karena limbah industri dan rumah tangga, proses peracunan yang
progresif terhadap tumbuh-tumbuhan dan kehidupan laut, segala bentuk cacat
genetis pada tubuh manusia akibat terus meluasnya penggunaan obat-obatan dan
bahan kimia yang tampaknya “bermanfaat’, dan punahnya—secara
berangsur-angsur—banyak spesies hewan yang penting bagi kesejahteraan
manusia. Terhadap semua ini, dapat ditambahkan pula cepatnya kemerosotan dan
tercerai-berainya kehidupan sosial manusia, meningkatnya penyimpangan seksual,
kejahatan, dan kekerasan dalam semua segi, yang barangkali akan berpuncak pada
kepunahan total akibat penggunaan senjata nuklir: pada akhirnya, semua ini
disebabkan oleh (1) manusia melupakan Allah dan, karena itu, melupakan semua
nilai moral yang mutlak; dan (2) kekeliruan mereka akibat meyakini bahwa
satu-satunya hal yang berarti hanyalah “kemajuan” materiel.

Surah Ar-Rum Ayat 42
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qul siru fil-ardi fanzuru kaifa kana ‘aqgibatullazina ming gabl, kana ak$aruhum
musyrikin

42. Katakanlah: “Berjalanlah menjelajahi muka bumi dan perhatikanlah apa yang
pada akhirnya terjadi terhadap orang-orang [yang berdosal itu yang hidup pada
masa lalu [sebelum kalian]: kebanyakan dari mereka biasa menisbahkan sifat-sifat
ketuhanan kepada benda-benda atau makhluk-makhluk selain Allah."



 Yakni, mereka memuja kesenangan materiel dan kekuasaan serta, dengan
demikian, menjadi buta terhadap semua nilai ruhani dan pada akhirnya
menghancurkan diri mereka sendiri.

Surah Ar-Rum Ayat 43
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fa agim waj-haka liddinil-qayyimi ming gabli ay ya'tiya yaumul 1a maradda lahu
minallahi yauma’iziy yassadda’'un

43. Maka, hadapkanlah wajahmu dengan teguh kepada satu-satunya keyakinan
yang sejati’ sebelum datang dari Allah suatu Hari [perhitungan—Hari] yang tidak
dapat dihindarkan.

Pada hari itu, semua akan terpisah-pisah:

“ Lihat ayat 30, serta catatan-catatannya; lihat juga Surah Ali ‘Imran [3]:
19—"satu-satunya agama [yang benar] dalam pandangan Allah adalah
penyerahan-diri [manusia] kepada-Nya”

Surah Ar-Rum Ayat 44
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mang kafara fa ‘alaihi kufruh, wa man ‘amila salihan fa li'anfusihim yam-hadun

44. dia yang mengingkari kebenaran akan menanggung [beban] pengingkarannya,
sedangkan semua orang yang mengerjakan apa yang baik dan adil akan
menyiapkan bekal yang melimpah untuk diri mereka sendiri,

Surah Ar-Rum Ayat 45
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liyajziyallazina @manu wa ‘amilus-salihati min fadlih, innahu & yuhibbul-kafirin

45. agar Dia dapat memberi balasan, dari karunia-Nya, kepada orang-orang yang
telah meraih iman dan mengerjakan perbuatan-perbuatan kebajikan.

Sungguh, Dia tidak mencintai orang-orang yang menolak untuk mengakui
kebenaran—

Surah Ar-Rum Ayat 46
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wa min ayatiht ay yursilar-riyaha mubasysyiratiw wa liyuzigakum mir rahmatihi
wa litajriyal-fulku biramrihT wa litabtagu min fadlihT wa la’allakum tasykurun

46. sebab, di antara keajaiban-keajaiban-Nya adalah ini: Dia mengirimkan
[pesan-pesan-Nya seperti Dia mengirimkan] angin yang membawa berita
gembira®” supaya Dia dapat menjadikan kalian merasakan rahmat-Nya [melalui
hujan yang memberi-kehidupan], dan agar kapal-kapal dapat berlayar dengan
perintah-Nya, dan agar kalian dapat pergi mencari sebagian dari karunia-Nya, dan
agar kalian mempunyai alasan untuk bersyukur.

“ Frasa “pesan-pesan Allah” yang saya sisipkan di antara dua tanda kurung
dijustifikasi oleh ayat-ayat sebelum dan sesudah ayat ini. Selain itu, hanya melalui
sisipan seperti itulah makna simbolis dari “angin yang membawa berita gembira”
dapat dijelaskan sepenuhnya.

Surah Ar-Rum Ayat 47
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wa lagad arsalnd ming gablika rusulan ila gaumihim fa ja'uhum bil-bayyinati
fantagamna minallazina ajramu, wa kana haqgan ‘alaind nasrul-mu minin

47. Dan, sungguh, [wahai, Muhammad, bahkan] sebelum engkau, Kami telah
mengutus rasul-rasul—masing-masing kepada kaumnya sendiri—dan mereka
membawakan kepada mereka semua bukti kebenaran: dan lalu, [dengan
menjadikan orang-orang beriman mencapai kemenangan,] Kami timpakan
hukuman terhadap orang-orang yang [dengan senagaja] melakukan kejahatan:
sebab, Kami telah mewajibkan atas diri Kami untuk menolong orang-orang yang
beriman.

* Lit., “Kami telah mengutus rasul-rasul kepada kaumnya [sendiri]”: lihat catatan no.
96 pada Surah Yunus [10]: 74.

Surah Ar-Rum Ayat 48
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allahullazt yursilur-riyaha fa tusiru sahaban fa yabsutuhu fis-sama’i kaifa yasya'u

wa yaj'aluhu kisafan fa taral-wadqa yakhruju min khilalih, fa iza asaba bihT may
yasya'u min ‘ibadihT izd hum yastabsyirun

48. Allah-lah yang mengirimkan angin [harapan]“ sehingga angin itu menaikkan
awan—kemudian Dia menyebarkannya di langit sebagaimana Dia kehendaki, dan
memisah-misahkannya sehingga engkau melihat hujan keluar dari
tengah-tengahnya: dan segera setelah Dia menjadikannya jatuh kepada siapa pun
yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya—lihatlah! mereka bergembira,

“ Seperti dalam ayat 46 di atas, “angin” di sini memiliki makna simbolis, yaitu
kehidupan ruhani dan harapan; karena itu, saya menyisipkannya.
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Surah Ar-Rum Ayat 49
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wa ing kanu ming gabli ay yunazzala ‘alaihim ming gablihT lamublisin

49. sekalipun sekejap saat yang lalu, [persis] sebelum hujan diturunkan kepada
mereka, mereka benar-benar telah berputus asal!

Surah Ar-Rum Ayat 50
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fanzur ila asari rahmatillahi kaifa yuhyil-arda ba’da mautiha, inna zalika lamuhyil
mauta, wa huwa ‘ala kulli syaiing gadir

50. Maka, perhatikanlah, [wahai manusia,] tanda-tanda rahmat Allah
ini—bagaimana Dia memberi kehidupan kepada bumi setelah dahulunya bumi itu
mati! Sungguh, [Tuhan] yang sama dengan yang ini pula-lah yang benar-benar
dapat menghidupkan kembali orang-orang yang telah mati: sebab, Dia berkuasa
menetapkan segala sesuatul!

Surah Ar-Rum Ayat 51
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wa la’in arsalna rihan fa ra’auhu musfarral lazallu mim ba’dihT yakfurun

51. Namun, demikianlah adanya: jika® Kami mengirimkan angin [yang membakar
tanah mereka], dan mereka melihatnya menjadi kuning, mereka mulai—setelah
[kesenangan terdahulu] itu—mengingkari kebenaran [akan keperkasaan dan rahmat
Kami]l«




* Partikel la'in (lit., “sungguh, jika ...") sering digunakan dalam Al-Quran untuk
mengungkapkan sifat khas dan repetitif dari suatu sikap atau situasi yang diacu
dalam rangkaian kalimat selanjutnya; dalam kasus-kasus seperti itu, partikel
tersebut cocok diterjemahkan menjadi “demikianlah adanya: jika ..", dan seterusnya.

* Untuk penjelasan menyeluruh terhadap ayat ini, lihat Surah Hud [11]: 9 dan
catatan-catatannya (no. 16-19).

Surah Ar-Rum Ayat 52
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fa innaka 1a tusmi'ul-mauta wa 1a tusmi'us-summad-du’'aa iza wallau mudbirin

52. Dan, sungguh, engkau tidak sanggup menjadikan orang-orang yang mati dapat
mendengar: dan [begitu juga,] engkau tidak sanggup menjadikan orang-orang yang
tuli [hatinya] mendengar seruan ini ketika mereka berpaling membelakangi[mu] dan

pergi,

Surah Ar-Rum Ayat 53
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wa ma anta bihadil-‘'umyi ‘an dalalatihim, in tusmi’u illa may yu'minu biayatina fa
hum muslimun

53. sebagaimana engkau tidak dapat menunjuki orang-orang yang buta [hatinyal
(untuk keluar) dari kesesatan mereka: tiada satu pun yang dapat engkau jadikan
mendengar [seruanmul, kecuali orang-orang yang [berkehendak untuk] beriman
pada pesan-pesan Kami, dan lalu menyerahkan diri mereka kepada Kami.”

7 Bdk. rangkaian ayat yang identik yang terdapat dalam Surah An-Naml [27]:
80-81 dan catatannya (no. 72).
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Surah Ar-Rum Ayat 54
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allahullazt khalagakum min da’fin Summa ja’ala mim ba’di da’fing quwwatan
Summa ja'ala mim ba'di quwwatin da'faw wa syaibah, yakhluqu ma yasya’, wa
huwal-"alimul-qadir

54. ALLAH-LAH yang menciptakan kalian [semua] dari [suatu keadaaan yang]
lemah, dan kemudian, setelah keadaan lemah itu, menakdirkan kekuatan [untuk
kalian,] dan kemudian, setelah [suatu periode] kekuatan, menakdirkan kelemahan
[usia tua] dan rambut yang memutih.” Dia menciptakan apa yang Dia kehendaki;
dan Dia sajalah Yang Maha Mengetahui, Maha Tak Terhingga Kuasa-Nya.

“ Sebenarnya, kalimat ini disajikan dalam kalimat bentuk lampau (a/-madhi) “telah
menciptakan kalian” dan “telah menakdirkan”, sehingga menekankan sifat
berulang-ulangnya fase-fase kehidupan manusia. Dalam terjemahan {bahasa
Inggrisnya}, pengulang-ulangan ini dapat dengan tepat diungkapkan melalui kalimat
bentuk-kini {present tense}.

Surah Ar-Rum Ayat 55
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wa yauma tagumus-sa‘atu yugsimul-mujrimuna ma labi$u gaira sa'ah, kazalika
kanu yufakun

55. [Dia-lah yang akan menjadikan kalian mati, dan kelak akan membangkitkan
kalian.]* Dan, ketika Saat Terakhir tiba, orang-orang yang tenggelam dalam dosa
akan bersumpah bahwa mereka tinggal [di bumi] tidak lebih lama dari sesaat saja:
begitulah mereka biasa memperdaya diri mereka sendiri [sepanjang hidup
mereka]!*

* Sisipan ini—yang maknanya tersirat secara eliptis di sini—menunjukkan kaitan
antara pasase ini dan pasase sebelumnya, serta engan ayat-ayat 11-16 dan 27.



* Gagasan manusia tentang “waktu” bersifat ilusif karena gagasan itu terikat oleh
perspektif manusia yang hidup di waktu-bumi. Sifat ilusif dari gagasan manusia
tentang waktu ini dikemukakan oleh Al-Quran di beberapa tempat. Dalam konteks
di atas, penekanannya terletak, pertama, pada kerelatifan konsep ini—yakni, pada
betapa pendeknya kehidupan kita di bumi dibandingkan dengan kehidupan di
akhirat yang tak mengenal waktu (bandingkan, misalnya, dengan Surah Yunus [10]:
45 atau Surah Al-lsra’ [17]: 52)—dan, kedua, pada dalih-dalih yang hanya
memperdaya diri sendiri—yang dikemukakan para pendosa yang kelak
dibangkitkan, yakni bahwa hidup mereka di bumi terlalu singkat sehingga mereka
tidak menyadari kesalahan-kesalahan mereka dan tidak dapat memperbaiki jalan
hidup mereka. Aspek kedua dari masalah inilah yang disinggung oleh Al-Quran
dengan kata-kata, “begitulah mereka terbiasa memperdaya diri mereka sendiri” (lit.,
“dipalingkan”, yakni dari kebenaran). Untuk penjelasan tentang verba yu fikun,

lihat Surah Al-Ma’idah [5], catatan no. 90.

Surah Ar-Rum Ayat 56
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wa galallazina utul-‘ilma wal-Tmana lagad labistum fT kitabillahi ila yaumil-ba’si fa
haza yaumul-ba'si wa lakinnakum kuntum |a ta’'lamun

56. Namun, orang-orang yang [dalam masa hidup mereka] dianugerahi dengan
pengetahuan® dan keimanan akan berkata, “Sungguh, kalian telah terlambat dalam
[menerima kebenaran] yang telah Allah wahyukan,” [dan kalian telah menunggul]
hingga Hari Kebangkitan: maka, inilah Hari Kebangkitan itu: tetapi, kalian-kalian
berkeras hati untuk tidak mau mengetahuinyal*

s Lihat Surah An-Nahl [16], catatan no. 25.

* Lit., “berkenaan dengan (fi) wahyu Allah (kitab)”, yakni, bahwa orang mati akan
dibangkitkan dan diadili oleh-Nya. Perlu diperhatikan bahwa verba labitsa berarti
“dia menunggu [sesuatu]” atau “dia terlambat [berkenaan dengan sesuatu]” juga “dia
tinggal [di suatu tempat]” atau “dia tetap” {remained}. Jelaslah bahwa dalam ayat
55, ma labitsu berarti “mereka tidak tinggal” atau “tetap”, sedangkan dalam ayat

56, labitstum berarti “kalian telah terlambat” atau “kalian telah menunggu’”.
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> Lit., “kalian terbiasa tidak mengetahui”—yakni, “kalian berkukuh menutup pikiran
kalian terhadap janji ini".

Surah Ar-Rum Ayat 57
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fa yauma'izil |a yanfa'ullazina zalamu ma'ziratuhum wa 1a hum yusta'tabun
57. Maka, pada Hari itu, alasan (yang dikemukakan oleh) orang-orang yang

berkukuh berbuat zalim tiada bermanfaat (lagi) bagi mereka, tidak pula mereka akan
diperkenankan untuk melakukan perbaikan.

Surah Ar-Rum Ayat 58
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wa lagad darabna lin-nasi fI hazal-qurani ming kulli masal, wa la’in jitahum
bi"ayatil layaqulannallaZina kafarQ in antum illa mubtilun

58. DAN, SUNGGUH, Kami telah mengemukakan kepada manusia segala macam
perumpamaan dalam Al-Quran ini.> Namun demikianlah: jika engkau mendatangi
mereka dengan pesan apa pun [yang seperti itu], orang-orang yang berkukuh
mengingkari kebenaran pasti akan berkata, “Engkau hanyalah membuat klaim-klaim
batil!”

* Lihat catatan no. 33 yang menerangkan klausa pertama Surah Az-Zumar [39]: 27.

Surah Ar-Rum Ayat 59
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kazalika yatba'ullahu ‘ala qulubillazina la ya'lamun

59. Demikianlah cara Allah menutup hati orang-orang yang tidak [mau] mengetahui
[kebenaran].

* Untuk penjelasan tentang “penutupan” hati orang-orang seperti itu oleh Allah,
lihat catatan no. 7 pada Surah Al-Bagarah [2]: 7.

Surah Ar-Rum Ayat 60
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60. Maka, tetaplah bersabar dalam menghadapi kesusahan: sungguh, janji Allah

[tentang kebangkitan] adalah benar—maka janganlah biarkan orang-orang yang
tidak memiliki keyakinan itu menggelisahkan pikiranmul!
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